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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Membandingkan peningkatan kemampuan mengaplikasikan 

konsep matematika siswa yang belajar dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dan 

siswa yang belajar dengan pembelajaran biasa (konvensional), (2) Menelaah perbedaan 

ketuntasan belajar klasikal dalam aspek kemampuan mengaplikasikan konsep matematika 

pada siswa yang belajar dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dan siswa yang belajar 

dengan pembelajaran biasa (konvensional), (3) Mengetahui sikap siswa terhadap pendekatan 

pembelajaran kontekstual. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas X 

SMK Swasta Pembaharuan Pematangsiantar. Analisis data dilakukan dengan Anava dua 

jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Siswa yang memperoleh pembelajaran 

melalui pendekatan pembelajaran kontekstual mengalami peningkatan kemampuan 

mengaplikasikan konsep matematika yang lebih baik dibanding siswa yang belajar melalui 

pembelajaran biasa (konvensional), (2) Ketuntasan belajar secara klasikal pada aspek 

kemampuan mengaplikasikan konsep matematika siswa yang memperoleh pembelajaran 

melalui pendekatan pembelajaran kontekstual tidak berbeda secara signifikan dengan siswa 

yang memperoleh pembelajaran melalui pembelajaran biasa (konvensional). (3) Siswa 

menunjukkan sikap positif terhadap pendekatan pembelajaran kontekstual yang diberlakukan 

pada mereka. 

Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual, Kemampuan Mengaplikasikan Konsep Matematika. 
 

 

 

Pendahuluan 
 

SMK merupakan lembaga 

pendidikan yang menyelenggarakan 

pendidikan dan pelatihan (diklat) dalam 

berbagai program keahlian yang 

disesuaikan dengan kebutuhan lapangan 

kerja. Program keahlian tersebut 

dikelompokkan menjadi bidang keahlian 

sesuai dengan kelompok dunia industri/ 

dunia usaha/ asosiasi profesi. 

Sebagai bagian dari Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan 

menengah kejuruan merupakan pendidikan 

 

 
pada jenjang pendidikan menengah, yang 

mengutamakan pengembangan 

kemampuan peserta didik untuk dapat 

bekerja dalam bidang tertentu, kemampuan 

beradaptasi di lingkungan kerja, melihat 

peluang kerja dan mengembangkan diri di 

kemudian hari. Materi yang diajarkan di 

SMK disajikan dalam berbagai kompetensi 

yang dinilai penting dan perlu bagi peserta 

didik dalam menjalani kehidupan sesuai 

dengan zamannya. 

Untuk mencapai standar 
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kompetensi yang telah ditetapkan oleh 

dunia industri/ dunia usaha/ asosiasi 

profesi, materi diklat dikemas dalam 

berbagai mata diklat yang dikelompokkan 

dan diorganisasikan menjadi program 

normatif, adaptif, dan produktif. Program 

adaptif adalah kelompok mata diklat yang 

berfungsi membentuk peserta didik 

sebagai individu agar memiliki dasar 

pengetahuan yang luas dan kuat untuk 

menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi di lingkungan 

sosial, lingkungan kerja, serta mampu 

mengembangkan diri sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni. Program adaptif berisi 

mata diklat yang lebih menitik-beratkan 

pada pemberian kesempatan kepada 

peserta didik untuk memahami dan 

menguasai konsep dan prinsip dasar ilmu 

dan teknologi yang dapat diterapkan pada 

kehidupan sehari-hari dan melandasi 

kompetensi untuk bekerja. 

Bell (1987) menyatakan bahwa 

matematika merupakan ratu dan pelayan 

ilmu. Maksud pernyataan ini adalah, 

banyak ilmu-ilmu yang penemuan dan 

pengembangannya bergantung dari 

matematika. Dari kedudukan matematika 

sebagai ratu ilmu pengetahuan, tersirat 

bahwa matematika itu sebagai suatu ilmu, 

berfungsi untuk melayani ilmu 

pengetahuan lain. Dengan perkataan lain, 

matematika tumbuh dan berkembang 

untuk dirinya sendiri sebagai suatu ilmu, 

juga untuk melayani kebutuhan ilmu 

pengetahuan dalam pengembangan dan 

operasionalnya (Suherman, dkk, 2003: 25). 

Matematika menjadi salah satu ilmu yang 

diperlukan pada saat seseorang harus 

menyelesaikan permasalahan yang 

membutuhkan analisa dan perhitungan. 

Kondisi yang penulis alami dan 

juga dialami oleh Rusgianto (2002: 1) 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa mengaplikasikan pengetahuan 

matematika yang dimilikinya dalam 

kehidupan yang nyata masih belum 

memuaskan. Kenyataan ini memberi 

isyarat bahwa tujuan pembelajaran 

matematika seperti yang digariskan dalam 

kurikulum SMK sebagai pelajaran adaptif 

yang diharapkan dapat membantu siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan 

produktifnya dan permasalahan sehari-hari 

masih belum tercapai. 

Untuk mampu mengaplikasikan 

suatu konsep matematika dalam kehidupan 

sehari-hari, siswa dituntut menguasai 

beberapa aspek yang terdapat dalam 

kemampuan dasar matematika. NCTM 

(1989) menyebutkan kemampuan dasar 

matematika meliputi kemampuan 

pemahaman, kemampuan pemecahan 

masalah, kemampuan penalaran, 
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kemampuan koneksi, dan kemampuan 

komunikasi. 

Kesulitan mengaplikasikan konsep 

matematika yang dihadapi siswa 

kemungkinan disebabkan oleh banyaknya 

hal yang harus dikuasai agar dapat 

mengaplikasikan konsep yang dimilikinya. 

Dari model yang dibuat oleh siswa, siswa 

dapat memperkirakan proses solusi. 

Berdasarkan perkiraan solusi, siswa dapat 

menerapkan bahwa rumus atau konsep 

yang dapat digunakan adalah konsep 

barisan dan deret . 

Untuk membantu mengatasi 

ketidakmampuan siswa dalam 

menggunakan pengetahuannya dalam 

menyelesaikan masalah, diperlukan usaha 

yang tidak hanya sekedar mengembangkan 

kemampuan yang bersifat prosedural. 

Perlu ada usaha yang memungkinkan 

siswa agar mampu mengembangkan 

kemampuan-kemampuan  dasar 

matematika yang seharusnya dimiliki 

siswa secara optimal. 

Pengembangan kemampuan 

berpikir, perlu mendapat perhatian yang 

serius, karena sejumlah hasil studi, 

misalnya Henningsen dan Stein, 1997; 

Peterson,     1988;     Mullis,     dkk.,  2000 

(Suryadi, 2005: 2) menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika pada umumnya 

masih     berfokus     pada   pengembangan 

kemampuan berpikir tahap rendah yang 

bersifat prosedural. Mullis, dkk., (Suryadi, 

2005: 2) berdasarkan laporan hasil studi 

TIMSS 1999 yang dilakukan di 38 negara 

(termasuk Indonesia), antara lain 

menjelaskan bahwa sebagian besar 

pembelajaran matematika belum berfokus 

pada pengembangan penalaran matematik 

siswa. Hasil studi ini menggambarkan 

bahwa proses pembelajaran matematika 

yang terjadi di beberapa negara termasuk 

Indonesia baru mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir tahap rendah yang 

bersifat prosedural. 

Secara umum pembelajaran 

matematika masih terdiri atas rangkaian 

kegiatan berikut: awal pembelajaran 

dimulai dengan sajian masalah oleh guru, 

selanjutnya dilakukan demonstrasi 

penyelesaian masalah tersebut, dan 

terakhir guru meminta siswa untuk 

melakukan latihan penyelesaian soal. 

Dengan proses pembelajaran seperti ini 

siswa menjadi pasif, karena pengetahuan 

yang dimiliki merupakan pengetahuan jadi 

yang ditransfer dari guru. Kemampuan 

bernalar siswa dalam menyelesaikan 

masalah yang seharusnya berkembang, 

menjadi tidak berkembang secara optimal. 

Pengetahuan yang dimiliki siswa terbatas 

pada apa yang ditransfer oleh guru saja. 

Kondisi pembelajaran ini menyebabkan 

siswa hanya mampu menyelesaikan 
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permasalahan yang sesuai dengan contoh 

yang pernah diberikan oleh guru. Ketika 

siswa diberi permasalahan yang setara 

namun tidak sama dengan contoh yang 

pernah diberikan (tidak dikenal siswa), 

membuat siswa tidak mampu 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

NAEP menyebutkan bahwa tingkat 

keberhasilan siswa dalam menyelesaikan 

masalah menurun drastis manakala seting 

(konteks) permasalahan diganti dengan hal 

yang tidak dikenal siswa. Padahal 

permasalahan matematikanya tetap sama 

(Kouba, et al, dalam Suherman, dkk, 2003: 

90). 

Agar kesulitan yang dihadapi siswa 

dapat diatasi dan kemampuan siswa 

mengaplikasikan konsep matematika dapat 

ditingkatkan, tentu dibutuhkan suatu 

pendekatan pembelajaran yang tepat. Ada 

begitu banyak pendekatan yang ditawarkan 

para ahli, salah satunya adalah pendekatan 

pembelajaran kontekstual. Pendekatan 

kontekstual memiliki tujuh komponen, 

yaitu;        (1)        konstruktivisme,       (2) 

menemukan, (3) bertanya, (4) masyarakat 

belajar, (5) pemodelan, (6) refleksi, dan (7) 

penilaian yang sebenarnya (Depdiknas, 

2003). 

Dalam pendekatan pembelajaran 

kontekstual siswa diarahkan untuk 

mengkonstruksi sendiri konsep yang ingin 

dicapai. Pengkonstruksian diawali dengan 

memberikan permasalahan yang 

bersumber dari situasi dunia nyata yang 

pernah dialami siswa atau telah dikenal 

dan mampu dipahami siswa. Guru 

bertindak sebagai fasilitator dalam 

mengarahkan pola berfikir siswa. Dalam 

pendekatan ini siswa aktif mengkonstruksi 

pengetahuannya, sehingga konsep yang 

ingin dicapai merupakan hasil temuan dari 

proses kerja siswa itu sendiri. 

Aktivitas bertanya dapat 

menciptakan suasana yang interaktif antara 

siswa dengan siswa, maupun antara siswa 

dengan gurunya. Bagi siswa kegiatan 

bertanya dapat dijadikan jalan uintuk 

menggali informasi sebanyak-banyaknya, 

meyakinkan informasi yang telah diketahui 

sebelumnya sebagai sumber yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan 

pengetahuan selanjutnya, juga dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam 

mengarahkan perhatian pada aspek yang 

belum diketahui. Bagi guru, bertanya dapat 

dijadikan alat untuk mengarahkan dan 

memotivasi siswa dalam mengembangkan 

kemampuannya. 

Dalam proses belajar, informasi 

tidak hanya diperoleh dari guru, namun 

dapat diperoleh melalui buku, internet, dan 

kerjasama dengan orang lain (teman) 

melalui kerja kelompok atau dengan orang 

di lingkungan terdekat siswa. Dengan 
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belajar berkelompok akan terjadi kegiatan 

berbagi pengalaman. Proses berbagi 

pengalaman dan informasi ini akan 

menciptakan suatu masyarakat belajar. 

Bila dalam proses belajar siswa 

dihadapkan pada kondisi yang belum 

dikenal, guru sebagai fasilitator dapat 

menciptakan suatu yang bisa ditiru sebagai 

model. Guru dapat menciptakan model 

tersebut dalam bentuk ilustrasi, benda 

konkret, sketsa atau contoh cara 

menyelesaikan suatu permasalahan yang 

disampaikan secara tidak langsung. 

Pemberian contoh dapat dilakukan melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

menggiring pikiran siswa kearah 

penyelesaian masalah. 

Untuk mengukur hasil pencapaian 

yang diperoleh siswa dari serentetan 

proses belajar perlu dilakukan penilaian. 

Penilaian dilakukan terhadap semua aspek 

yang terjadi selama proses belajar- 

mengajar berlangsung, diantaranya adalah 

laporan kegiatan, pekerjaan rumah, hasil 

tes kemampuan, hasil kesimpulan yang 

diperoleh siswa, maupun kemampuan 

siswa dalam merepresentasikan temuannya 

dihadapan teman. 

Metode Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan di SMK 

Swasta Pembaharuan Pematangsiantar. 

Adapun alasan pemilihan lokasi penelitian 

ini karena penelitian sejenis belum pernah 

dilakukan di sekolah tersebut. Penelitian 

ini merupakan studi eksperimen dengan 

desain “Kelompok Kontrol Non-Ekivalen” 

yang merupakan bagian dari bentuk 

“Kuasi-Eksperimen”. Pada kuasi 

eksperimen ini, subjek tidak 

dikelompokkan secara acak, tetapi peneliti 

menerima keadaan subjek apa adanya, 

(Ruseffendi, 1994: 47). Penggunaan desain 

dilakukan dengan pertimbangan bahwa, 

kelas yang ada telah terbentuk 

sebelumnya, sehingga tidak dilakukan lagi 

pengelompokkan secara acak. 

Pembentukkan kelas baru hanya akan 

menyebabkan kacaunya jadwal pelajaran 

yang telah ada di sekolah. 

Penelitian dilakukan pada dua kelas 

yang memiliki kemampuan setara dengan 

pendekatan pembelajaran yang berbeda. 

Kepada kelompok pertama diberikan. 

Kelompok pertama ini merupakan 

kelompok eksperimen, sedangkan 

kelompok kedua merupakan kelompok 

kontrol yang memperoleh pembelajaran 

biasa (konvensional). 

Untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini digunakan tiga macam 

instrumen, yang terdiri dari soal tes 

matematika, format observasi selama 

proses pembelajaran berlangsung, dan 

skala sikap mengenai pendapat siswa 
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hitung 

hitung 

 

terhadap pembelajaran matematika dengan 

pendekatan kontekstual. 

Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh dan dianalisis 

dalam penelitian ini adalah nilai hasil 

pretes dan postes dari tes kemampuan 

prasyarat siswa kelas eksperimen dan kelas 

control. Uji normalitas data dalam 

penelitian ini menggunakan uji kecocokan 

Chi-Kuadrat (  2) dengan kriteria 

pengujian: pada taraf signifikansi  = 0,05 

data  berdistribusi  normal  jika    
2 

≤ 

mengaplikasikan konsep matematika. 

Disamping  data   pretes  dan  postes,  juga 

2 

tabel 
, sedangkan jika  

2
 

2 

tabel 

diperoleh data berupa skor angket skala 

sikap mengenai sikap siswa terhadap 

pendekatan pembelajaran kontekstual dan 

aktivitas  siswa,  yang  diperoleh  dari hasil 

observasi     selama     PBM.     Hasil     tes 

maka data tidak berdistribusi normal. Hasil 

perhitungan uji normalitas terhadap hasil 

tes kemampuan prasyarat siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh diketahui bahwa nilai 

matematika memberikan informasi tentang 
2 

hitung 
kemampuan prasyarat siswa kelas 

kemampuan siswa dalam mengaplikasikan 

konsep matematika.   Informasi tersebut 

eksperimen dan kelas kontrol pada taraf 

signifikansi  = 0,05 memenuhi kriteria 

berupa skor hasil pretes dan postes. 2 

hitung 

2 

tabel 
. Hal ini menunjukkan 

 
Statistik deskriptif skor tes 

kemampuan prasyarat siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol meliputi: 

skor maksimun (Xmaks), skor minimum 

(Xmin),   skor   rata-rata   ( X ),   dan deviasi 

standar (S). Berdasarkan hasil yang 

diperoleh diketahui bahwa rata-rata skor 

kemampuan prasyarat siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh 

berbeda. Skor rata-rata kemampuan 

prasyarat siswa kelas eksperimen adalah 

76,250 dengan deviasi standar 13,854, 

sedangkan skor rata-rata kemampuan 

prasyarat siswa kelas kontrol adalah 

72,353 dengan deviasi standar 16,708. 

Statistik  deskriptif   skor  tes  kemampuan 

bahwa skor tes kemampuan prasyarat 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

Setelah diketahui bahwa skor tes 

kemampuan prasyarat siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji homogenitas varians data 

tes kemampuan prasyarat siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kriteria 

pengujian untuk menyatakan bahwa 

varians kedua kelompok homogen adalah: 

pada taraf signifikansi  = 0,05, varians 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dikatakan homogen jika Fhitung ≤ Ftabel, 

 > 



 ≤ 
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sedangkan jika Fhitung > Ftabel maka 

disimpulkan bahwa varians kedua kelas 

tidak homogen. Hasil perhitungan 

homogenitas varians skor tes kemampuan 

prasyarat kelas eksperimen dan kelas 

control. 

Setelah dilakukan uji normalitas 

dan homogenitas terhadap data pretes, 

diperoleh informasi bahwa kemampuan 

mengaplikasikan konsep matematika siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal dan homogen. 

Selanjutnya untuk mengetahui apakah 

perbedaan skor rata-rata pretes kelas 

kontrol dan kelas eksperimen cukup 

signifikan atau tidak, maka data diuji 

dengan menggunakan uji perbedaan dua 

rata-rata. 

Karena data pretes kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal dan homogen, maka uji perbedaan 

dua rata-rata dilakukan dengan 

menggunakan uji-t. Pengujian dilakukan 

berdasarkan hipotesis statistik berikut: 

H0 : pretes-eksperimen = pretes-kontrol 

 
H1 : pretes-eksperimen  pretes-kontrol 

 
H0 : rata-rata kemampuan awal 

siswa mengaplikasikan konsep 

matematika pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

sama. 

H1 : rata-rata kemampuan awal 

siswa mengaplikasikan konsep 

matematika pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

tidak sama. 

Untuk taraf signifikansi  = 0,05 

(uji dua pihak, ½ = 0,025), H0 diterima 

jika –t(1 – ½ ) < thitung < t(1 –  ½  ),  

sedangkan pada keadaan lain H0 ditolak. 

Hasil perhitungan uji perbedaan dua rata- 

rata terhadap data skor pretes kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Diperoleh bahwa skor rata-rata 

kemampuan mengaplikasikan konsep pada 

kelas eksperimen adalah 72,496 dengan 

deviasi standar 17,909, sedangkan skor 

rata-rata kemampuan mengaplikasikan 

konsep pada kelas kontrol adalah 62,809 

dengan deviasi standar 19,585. Informasi 

tentang peningkatan kemampuan siswa 

setelah proses belajar mengajar pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol dalam 

mengaplikasikan konsep matematika 

diperoleh dari skor gain ternormalisasi. 

peningkatan kemampuan siswa dalam 

mengaplikasikan konsep matematika 

dengan kriteria tinggi pada kelas 

eksperimen (31,25%) lebih banyak dari 

kelas kontrol (11,76%). Peningkatan 

kemampuan siswa dengan kriteria sedang 

pada kelas eksperimen (65,63%) lebih 

sedikit dari kelas kontrol (73,53%). Dan 
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peningkatan kemampuan siswa dengan 

kriteria rendah pada kelas eksperimen 

(3,13%) lebih sedikit dari kelas kontrol 

(11,76%). 

Setelah dilakukan uji normalitas 

dan homogenitas terhadap data skor gain 

ternormalisasi, diperoleh informasi bahwa 

gain ternormalisasi siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi normal dan 

homogen. Selanjutnya untuk mengetahui 

apakah perbedaan skor rata-rata gain 

ternormalisasi kemampuan 

mengaplikasikan konsep matematika siswa 

kelas kontrol dan kelas eksperimen cukup 

signifikan atau tidak, maka data diuji 

dengan menggunakan uji perbedaan dua 

rata-rata. 

Karena data gain ternormalisasi 

kemampuan mengaplikasikan konsep 

matematika siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal dan 

homogen, maka uji perbedaan dua rata-rata 

dilakukan dengan menggunakan uji-t. Uji 

perbedaan dua rata-rata yang dilakukan 

merupakan pengujian terhadap hipotesis 

pertama pada penelitian ini. Pengujian 

dilakukan berdasarkan hipotesis statistik 

berikut: 

H0  : g-eksperimen = g-kontrol 

 
H1 : g-eksperimen > g-kontrol 

H0 : Peningkatan kemampuan 

mengaplikasikan konsep 

matematika siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

sama 

H1 : Peningkatan kemampuan 

mengaplikasikan konsep 

matematika siswa kelas 

eksperimen lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol. 

Untuk taraf signifikansi  = 0,05 dan dk = 

(ne + nk – 2), H0 diterima jika    thitung < 

ttabel sedangkan pada keadaan lain H0 

ditolak. Hasil perhitungan uji perbedaan 

dua rata-rata terhadap data skor gain 

ternormalisasi kemampuan 

mengaplikasikan konsep matematika siswa 

kelas eksperimen dan kelas control. 

Karena nilai thitung tidak memenuhi kriteria 

thitung < ttabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak. Ini berarti bahwa setelah 

PBM, peningkatan kemampuan 

mengaplikasikan konsep matematika siswa 

kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 

kelas kontrol. 

Pemberian skala sikap bertujuan 

untuk mengetahui sikap siswa terhadap 

pendekatan pembelajaran kontekstual. 

Sikap siswa yang dianalisis adalah: (a) 

sikap siswa terhadap pendekatan 

pembelajaran kontekstual, (b) sikap siswa 

terhadap pelajaran metematika, (c) sikap 
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siswa tentang pengaruh pendekatan 

kontekstual terhadap pelajaran 

matematika, dan (d) sikap siswa terhadap 

soal-soal berbentuk aplikasi. 

Secara keseluruhan siswa memiliki 

sikap positif terhadap pendekatan 

pembelajaran kontekstual. Berdasarkan 

Tabel 4.21 diketahui bahwa skor sikap 

siswa adalah 3,706. Skor ini lebih besar 

dari skor netral sebesar 2,525. Berdasarkan 

Tabel 4.22 juga dapat diketahui bahwa 

secara umum siswa menunjukkan sikap 

positif terhadap pendekatan pembelajaran 

kontekstual yang digunakan selama PBM. 

Pembahasan 

 
Kontekstual memiliki keterkaitan 

dengan hubungan, konteks, suasana atau 

keadaan, sehingga pembelajaran 

kontekstual dapat diartikan sebagai suatu 

pembelajaran yang menghubungkan 

pencapaian pengetahuan melalui suatu 

proses yang mengaitkan pengetahuan 

tersebut dengan situasi atau keadaan yang 

sebenarnya maupun pengalaman yang 

telah dimiliki sebelumnya. Dari definisi ini 

dapat dinyatakan bahwa pembelajaran 

kontekstual merupakan pembelajaran yang 

dikaitkan dengan pengetahuan siswa dalam 

situasi nyata sehari-hari yang telah mereka 

miliki. Departement of Mathematics 

Education University of Georgia (2001) 

mengemukakan sejumlah definisi tentang 

Contextual Teaching and Learning (CTL), 

diantaranya disebutkan bahwa CTL 

menghubungkan pengetahuan yang 

dimiliki siswa dari sekolah dengan 

kegunaan praktis di masyarakat. 

Pembelajaran kontekstual lebih 

mengaitkan terhadap adanya hubungan 

antara materi yang dipelajari siswa dengan 

kegunaan praktis dalam kehidupan sehari- 

hari. Kesadaran terhadap adanya kegunaan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari 

akan meningkatkan minat siswa dalam 

belajar matematika dan mengurangi 

kebosanan siswa saat mempelajari konsep 

matematika. 

Pendekatan pembelajaran 

kontekstual dapat dilakukan dengan 

mengembangkan ketujuh komponen 

utamanya sebagai langkah penerapan 

dalam pembelajaran (Depdiknas, 2003: 

10), yaitu: 

1. Kembangkan pemikiran bahwa 

siswa akan belajar lebih bermakna 

dengan cara bekerja sendiri, 

menentukan sendiri, dan 

mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan dan keterampilan 

barunya. 

2. Melaksanakan sebisa mungkin 

kegiatan penemuan dalam proses 

pembelajarannya. 

3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa 

melalui pertanyaan. 
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4. Ciptakan suasana ‘masyarakat 

belajar’ dengan melakukan belajar 

dalam kelompok. 

5. Hadirkan ‘model’ sebagai alat 

bantu dan contoh dalam 

pembelajaran. 

6. Lakukan refleksi di akhir 

pertemuan. 

7. Lakukan penilaian  yang 

sebenarnya dengan berbagai cara. 

Penilaian yang sebenarnya 

dilakukan dengan 

mempertimbangkan setiap aspek 

kegiatan yang dilakukan siswa 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Strategi pengajaran kontekstual 

meliputi; keterhubungan, pengalaman, 

keterpakaian, kerjasama, dan pentransferan 

(Crawford, 2001: 3). 

 
1. Keterhubungan 

Keterhubungan merupakan 

kekuatan strategi pengajaran kontekstual, 

juga merupakan jantungnya pembelajaran 

menurut paham konstruktivisme. Crawford 

(2001: 3) menyebutkan keterhubungan 

sebagai pembelajaran dalam konteks dari 

pengalaman seseorang atau bagaimana 

mengetahui pengetahuan tersebut. 

Guru menggunakan keterhubungan 

saat mereka menyatukan konsep yang baru 

dengan sesuatu yang dikenal baik oleh 

siswa. Bransford, Brown, and Cocking 

(Crawford, 2001: 3) menyatakan beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

membawa memori atau pengetahuan awal 

melalui situasi pembelajaran baru yang 

relevan akan mampu menghargai 

kesesuaiannya. Dalam aktivitas ingatan 

siswa atau pengetahuan awal dan 

pengenalan terhadap relevansi dari ingatan 

atau pengetahuan, mereka menggunakan 

keterhubungan. 

2. Pengalaman 

Pengaitan antara informasi baru 

dengan pengalaman hidup atau 

pengetahuan awal siswa terkadang tidak 

dapat dilakukan, karena siswa tidak 

memiliki pengalaman tersebut 

sebelumnya. Situasi ini dapat dimanipulasi 

oleh guru dengan membantu siswa 

mengkonstruk pengetahuan baru tersebut 

dengan menggunakan pemanipulasian, 

melakukan aktivitas pemecahan masalah 

dan kegiatan laboratorium. 

Proses pemanipulasian dapat 

dilakukan dengan menggunakan objek 

sederhana yang ada di sekitar siswa untuk 

mewujudkan konsep yang abstrak menjadi 

konkret. Sebagai contoh, dalam 

matematika misalnya dengan 

menggunakan sepuluh blok untuk 

mengenal dasar bilangan. Beberapa 

program komputer, seperti Geometer’s 

Sketchpad dan Cabri. 

Dengan melakukan aktivitas di 

laboratorium, siswa bekerja dalam 
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kelompok kecil. Aktivitas yang dilakukan 

meliputi pengumpulan data dengan 

melakukan pengukuran, menganalisis data, 

membuat kesimpulan dan prediksi dan 

melakukan refleksi terhadap konsep dasar 

yang termuat dalam kegiatan. 

3. Keterpakaian 

Keterpakaian didefinisikan sebagai 

pembelajaran dengan memilih konsep 

yang dapat digunakan. Siswa 

menggunakan konsep saat mereka 

diikutsertakan dalam aktivitas 

penyelesaian masalah. Siswa dapat 

mengemukakan situasi real yang ada dan 

menggunakan konsep pengetahuan dalam 

kehidupan. Siswa dapat mengetahui 

pentingnya konsep kunci dalam 

menyelesaikan masalah yang real. 

Penelitian menunjukkan bahwa realistik 

atau latihan berdasarkan pada kondisi yang 

sesungguhnya dapat memotivasi siswa 

untuk mempelajari konsep akademik 

dengan tingkat pemahaman yang lebih 

mendalam. 

4. Kerjasama 

Ketika siswa bekerja secara 

individu dalam menyelesaikan latihan 

pemecahan masalah khususnya saat 

mereka masuk dalam situasi yang 

sesungguhnya, terkadang siswa tidak dapat 

membuat kemajuan dalam 

menyelesaikannya. Kondisi seperti ini 

dapat menimbulkan rasa frustrasi pada diri 

siswa. Melalui strategi pembelajaran 

dalam konteks saling berbagi, saling 

menanggapi, dan berkomunikasi antar 

siswa, pembelajaran akan memberikan 

bantuan bagi siswa. Melalui kerja dalam 

kelompok kecil, siswa dapat saling 

bertukar pengetahuan. Suatu kesulitan 

diselesaikan bersama-sama. Ketika 

kelompok tersebut mampu menyelesaikan 

persoalan yang diberikan, akan muncul 

rasa percaya diri dan dapat memotivasi 

siswa untuk kembali menyelesaikan 

persoalan yang mengandung bentuk 

pemecahan masalah. 

Banyak penelitian memperlihatkan 

bahwa kerjasama atau pembelajaran secara 

bekerjasama memberikan prestasi yang 

lebih baik dibandingkan belajar secara 

individual  dan menggunakan  metode 

persaingan.  Namun  terkadang   belajar 

dalam  kelompok  kecil menjadi  tidak 

efektif ketika dalam kelompok tersebut ada 

siswa yang tidak aktif bekerja atau ada 

siswa yang begitu mendominasi kelompok. 

Dalam strategi pengajaran secara 

kontekstual, guru dapat mengubah aturan 

saat dia  menggunakan  pembelajaran 

berkelompok.  Guru terkadang menjadi 

seorang  pengajar,  terkadang  sebagai 

pengamat, dan terkadang hanya sebagai 

fasilitator. 

 
5. Pentransferan 

 
Pentransferan merupakan strategi 

pengajaran dimana kita mendefinisikan 
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pembelajaran sebagai penggunaan 

pengetahuan dalam konteks yang baru atau 

situasi baru dimana prosesnya tidak 

tertutup hanya terjadi di lingkungan kelas 

saja. Penelitian menunjukkan bahwa ketika 

guru mendesain penugasan dalam bentuk 

baru dan bervariasi siswa akan merasa 

tertarik, termotivasi, tertantang, sehingga 

tujuan penguasaan matematika dapat 

meningkat. American Association for the 

Advancement of Science (Crawford, 2001: 

14) menyatakan bahwa, jika siswa 

diharapkan untuk mampu mengaplikasikan 

ide dalam suatu situasi yang baru maka 

mereka harus berlatih untuk 

mengaplikasikan ide mereka kedalam 

situasi baru. 

Dari strategi pengajaran 

kontekstual di atas, nampak bahwa 

pendekatan pengajaran yang didasarkan 

kepada pembelajaran kontekstual lebih 

menekankan pada belajar bermakna dan 

belajar di sekolah yang dikontekskan ke 

dalam situasi dan pengalaman siswa. Hal 

ini diharapkan dapat menumbuhkan minat 

dan motivasi belajar siswa. 

Menurut Abraham S Lunchins dan 

Edit N Lunchins (Suherman, 2003: 15), 

pertanyaan mengenai “Apakah matematika 

itu?” dapat dijawab secara berbeda-beda 

tergantung kapan pertanyaan itu dijawab, 

dimana dijawab, siapa yang menjawab, 

dan apa saja yang dipandang termasuk 

dalam matematika. Ada yang menyebut 

bahwa matematika itu merupakan bahasa 

simbol; matematika adalah bahasa 

numerik; matematika merupakan metode 

berpikir logis; matematika adalah ilmu 

tentang bilangan dan ruang; matematika 

adalah ilmu yang mempelajari hubungan 

pola, bentuk dan struktur. 

Untuk mampu menggunakan 

(selanjutnya disebut mengaplikasikan) 

konsep matematika dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika ataupun di luar 

matematika, dibutuhkan kreativitas dan 

penalaran yang baik. Suryadi (2005: 26) 

mendefinisikan kreativitas sebagai 

kemampuan untuk mengungkap hubungan-

hubungan baru, melihat sesuatu dari sudut 

pandang baru, dan membentuk kombinasi 

baru dari dua konsep atau lebih yang sudah 

dikuasai sebelumnya. Ruseffendi (1991: 

43) mendefinisikan aspek mengaplikasikan 

berkenaan dengan kemampuan seseorang 

menerapkan apa yang telah diperolehnya, 

seperti abstraksi, generalisasi, aturan, dan 

yang lainnya kepada situasi baru, dimana 

untuk menerapkan secara langsung itu 

belum ada aturan, rumus, dan semacamnya 

yang tersendiri, harus menggabungkannya. 

Tentu tidak semua indikator dalam 

kemampuan dasar matematika digunakan 

secara bersamaan ketika siswa hendak 

mengaplikasikan konsep matematika 
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dalam menyelesaikan permasalahan yang 

ditemui. Beberapa indikator pada 

kemampuan dasar matematika seperti: 

a. Mengidentifikasikan kecukupan data 

dan bisa memanfaatkannya untuk 

menyelesaikan persoalan. 

b.  Menyatakan situasi yang ada dalam 

permasalahan ke dalam model 

matematika. 

c. Memperkirakan proses solusi. 

 
d. Memilih dan menerapkan strategi dan 

rumus atau konsep untuk 

menyelesaikan masalah. Ketika proses 

memilih dan menerapkan strategi dan 

rumus atau konsep untuk 

menyelesaikan masalah, di dalamnya 

terjadi pula proses. 

Simpulan 
 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan 

temuan yang diperoleh dalam penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Siswa yang memperoleh 

pembelajaran melalui pendekatan 

pembelajaran kontekstual 

mengalami peningkatan 

kemampuan mengaplikasikan 

konsep matematika yang lebih baik 

dibanding siswa yang belajar 

melalui pembelajaran biasa 

(konvensional). 

2. Ketuntasan belajar secara klasikal 

pada aspek kemampuan 

mengaplikasikan   konsep 

matematika siswa  yang 

memperoleh pembelajaran melalui 

pendekatan  pembelajaran 

kontekstual tidak berbeda secara 

signifikan dengan siswa yang 

memperoleh pembelajaran melalui 

pembelajaran biasa (konvensional). 

3. Siswa menunjukkan sikap positif 

terhadap pendekatan pembelajaran 

kontekstual yang diberlakukan 

pada mereka. 
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